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ABSTRAK

Hingga tahun 2018, layanan ojek daring banyak digunakan oleh masyarakat,
termasuk di Kota Bekasi. Dua perusahaan penyedia layanan tersebut, GO-JEK dan Grab,
menjanjikan para mitra untuk memperoleh pendapatan yang relatif besar serta jam kerja
yang fleksibel. Namun, di zaman yang semakin berkembang, banyak orang yang berlomba-
lomba untuk bekerja menjadi pengendara ojek daring di GO-JEK maupun Grab yang
membuat pertumbuhan pengendara ojek daring semakin tinggi. Hal tersebut menyebabkan
persaingan antar pengendara semakin ketat. Pada akhirnya, setiap pengendara kemungkinan
akan mengalami pengurangan pendapatan.

Dalam pekerjaannya, pengendara ojek daring mengeluarkan biaya-biaya
yang terkait dengan pekerjaan tersebut. Pendapatan dan biaya akan menghasilkan
keuntungan (laba) yang menggambarkan pendapatan bersih yang dapat digunakan oleh
pengendara ojek daring. Tiga variabel tersebut cocok untuk dianalisis menggunakan analisis
cost-volume-profit (CVP). Variabel lainnya yang perlu dianalisis adalah volume yang
diwakili oleh jumlah pesanan yang diselesaikan oleh pengendara ojek daring. Variabel-
variabel CVP tersebut dianalisis menggunakan analisis-analisis CVP, antara lain: analisis
contribution margin dan laba operasi, analisis titik impas, analisis margin of safety, analisis
degree of operating leverage (DOL), dan analisis target laba operasi yang seluruhnya
dilakukan berdasarkan asumsi-asumsi CVP. Analisis CVP digunakan untuk memberikan
informasi pagi pengendara ojek daring dalam mengambil melakukan perencanaan dalam hal
bekerja maupun mengambil keputusan terkait peningkatan laba atau memilih alternatif
pekerjaan selain menjadi pengendara ojek daring.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan teknik wawancara sebagai alat utama dalam
memperoleh data. Wawancara dilakukan terhadap dua puluh orang pengendara ojek daring
yang bekerja sebagai mitra GO-JEK dan Grab. Metode penelitian kualitatif dilakukan untuk
melihat keadaan sesungguhnya dari pekerjaan sebagai pengendara ojek daring dengan tujuan
untuk memberikan gambaran secara umum mengenai karakteristik setiap pengendara yang
dianalisis dengan tujuan untuk memudahkan pengendara dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil analisis contribution margin, laba operasi, serta analisis
titik impas, seluruh pengendara ojek daring GO-JEK dan Grab yang dianalisis mampu
memenuhi seluruh biaya yang terkait dengan pekerjaan sebagai pengendara ojek daring.
Analisis titik impas, margin of safety, serta DOL menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai
pengendara ojek daring cenderung memiliki risiko yang rendah untuk mengalami kerugian
dalam periode pengukuran satu bulan. Meskipun demikian, analisis target laba operasi
menunjukkan bahwa mayoritas pengendara ojek daring yang dianalisis tidak mampu
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Upah Minimum Kota (UMK) Bekasi yang
dijadikan acuan terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup di Kota Bekasi dalam satu
bulan. Analisis target laba operasi juga menunjukkan bahwa mayoritas pengendara ojek
daring yang dianalisis bekerja dengan waktu yang cenderung lama yang menandakan bahwa
fleksibilitas jam kerja yang diberikan oleh GO-JEK dan Grab digunakan untuk terus bekerja
untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Analisis-analisis CVP tersebut dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para pengendara ojek daring yang dianalisisi
untuk mengambil keputusan yang tepat terkait dengan pekerjaan mereka. Kegiatan
perencanaan juga dapat dilakukan dengan menetapkan target laba yang harus diperoleh
untuk dapat memenuhi seluruh biaya yang terkait dengan pekerjaan maupun dengan
kebutuhan hidup, dengan begitu dapat mengetahui berapa pesanan yang harus diselesaikan
untuk memperoleh pendapatan yang cukup untuk mencapai target laba tersebut.

Kata kunci: Analisis Cost-Volume-Profit, Transportasi Online, GO-JEK, Grab



ABSTRACT

Until 2018, people who especially live in Bekasi prefer to use online
transportation, mainly transportation by bike, to go somewhere. Currently in Indonesia,
there are two companies providing the service, namely GO-JEK and Grab. The two
companies make a bold statement that their working partners would gain a hefty amount of
money wih a flexible working time. However, in this era where everything is shifting and
developing so fast, many people apply to become GO-JEK or Grab working partners,
tempted by the statement. As a result of this, as of 2018, there are too many people working
with GO-JEK and Grab which makes that line of work to be more competitive than ever, also
resulting in reduced money received by most working partners.

Aside from getting revenue for performing duty as online bike transportation
rider, they also incur costs related to the line of work. The difference between revenue and
costs is profit. To see better the relationship between the three variables (revenue, cost, and
profit), cost-volume-profit analysis is the best tool to be used. The other variable to be
analyzed is the volume which represented by the number of order performed. Then, the CVP
variables are analyzed using CVP tools, which are contribution margin analysis, operating
profit analysis, break-even-point analysis, margin of safety analysis, degree of operating
leverage (DOL) analysis, and target operating profit analysis, according to the assumptions
used by CVP analysis. The CVP analysis is used to give informations for the riders for
planning and decision making whether they want to increase profit or even to choose to keep
working as rider or not.

This research uses qualitative research method, which combines descriptive
and analytical research, by using interview as the main tool to obtain data. There are twenty
riders working as partners for GO-JEK and Grab interviewed. The qualitative research
method is used to see the the most natural the most realistic nature of working as rider which
then simplified to see the general picture according to the fact obtained in order to riders
make the results of the analysis easily aplicable.

Contribution margin, operating profit, and break-even-point analyses show
that riders of GO-JEK and Grab analyzed obtain revenues which exceed the costs incurred
regarding the line of work. Break-even-point, margin of safety, and DOL analyses show that
riders have low risks to incur loss in a month. But, target operating profit analysis show that
most riders do not obtain operating profit equivalent to the minimum wage of the City of
Bekasi (UMK). The minimum wage is the basis of analysis which shows whether people can
fulfill daily needs in order to live in the city of Bekasi or not. Operating profit analysis also
shows that most riders work so long that the flexibility given by GO-JEK and Grab seems to
be no longer visible, meaning that most riders tend to work too hard to obtain more revenue.
The riders analyzed can consider these results to make the right decisions. They can also do
the planning by first setting target of operating profit. To obtain the said target, riders must
perform the right amount of orders in order to obtain the revenue needed to obtain the
target.

Keywords: Cost-Volume-Profit Analysis, Online Transportation, GO-JEK, Grab
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada tahun 2011, Nadiem Makarim merintis GO-JEK, sebuah perusahaan teknologi
yang bergerak dalam bidang transportasi. GO-JEK mulai dikenal masyarakat luas
pada tahun 2015 ketika aplikasi GO-JEK muncul (Kristo, 2017). Pada tahun tersebut,
mayoritas masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah perkotaan telah
menggunakan gadget, baik itu smartphone maupun tablet, dapat menggunakan
aplikasi ini yang memungkinkan mereka sebagai pengguna untuk memesan layanan
transportasi. Aplikasi ini menghubungkan calon penumpang dengan calon
pengendara. Di dalam aplikasi, penumpang dapat mengetahui identitas calon
pengendara, kendaraan yang digunakan calon pengendara, lokasi calon penumpang
dan calon pengendara, serta biaya yang akan dikeluarkan oleh penumpang untuk satu
kali perjalanan. Hal yang sama juga berlaku untuk calon pengendara. Armada yang
ditawarkan terdiri dari mobil dan motor. Anthony Tan, seorang Malaysia, merupakan
orang lainnya yang memiliki ide untuk mendirikan Grab untuk menyediakan layanan
pemesanan transportasi melalui aplikasi pada tahun 2012.

Inovasi dalam bidang transportasi umum tersebut seperti menjawab
tuntutan tak tersampaikan kebanyakan pengguna jasa transportasi umum yang
membutuhkan layanan transportasi yang mudah, murah, cepat, dan aman. Hal
tersebut khususnya terjadi di kota Bekasi yang merupakan salah satu kota satelit dari
kota Jakarta yang merupakan pernyataan dari Sindonews (Andyna, 2015). Kota ini
makin diminati sebagai destinasi investasi properti. Perkembangan Kota Bekasi ini
tidak lepas dari masalah lain yang muncul, yaitu kemacetan. Menurut Kepala Dinas
Perhubungan (Kadishub) Kota Bekasi, Yayan Yuliana, faktor penyebab kemacetan di
Bekasi ini karena tingginya volume kendaraan yang tidak sebanding dengan badan
jalan (Djambhari, 2017). Permasalahan lainnya yang muncul ialah angkutan kota
(angkot) yang tidak dapat diandalkan untuk mengantar penumpang ke tempat tujuan
dengan waktu yang singkat. Seperti di daerah Stasiun Bekasi, angkot yang “parkir”

di pinggir jalan menunggu, menaikan, dan menurunkan penumpang sudah menjadi



pemandangan yang lazim dijumpai. Warga pun nampaknya mulai gerah akan hal ini
(Tegas! Jadi Biang Kemacetan, Angkot Ngetem di Stasiun Bekasi Bakal Ditilang,
2017).

Lambat laun, istilah transportasi dalam jaringan (daring) pun mulai
ramah terdengar di telinga masyarakat, khususnya di Kota Bekasi yang juga mulai
merasakan kemudahan yang ditawarkan dalam hal memesan kendaraan. Motor pun
lebih banyak diminati masyarakat karena bentuknya yang ramping sehingga bisa
lebih cepat menembus kemacetan jalan raya di Bekasi. Dominasi GO-JEK dan Grab
sebagai perusahaan teknologi yang menyediakan layanan transportasi ojek daring
sangat terasa di Bekasi. Seiring meningkatnya permintaan akan layanan transportasi
ojek daring, permintaan akan ojek pangkalan yang sudah lebih dahulu ada menurun.
Sebagai dampaknya, pengendara ojek daring dengan ojek pangkalan sering tidak
akur (Batubara, 2016).

Pesona menjadi pengendara ojek daring nampaknya tidak hilang di
mata masyarakat pada umumnya. Semakin meningkatkan permintaan akan jasa ojek
daring, baik GO-JEK maupun Grab dengan gencar melakukan proses rekrutmen
kepada warga Kota Bekasi. Iming-iming pendapatan besar dan jam kerja yang bebas
menjadi faktor-faktor utama yang membuat banyak orang tergiur menjadi “mitra”
perusahaan teknologi GO-JEK maupun Grab. Namun, kebanyakan pengendara yang
telah menjadi “mitra” tersebut tidak menyadari bahwa sebenarnya mereka melakukan
pengorbanan atau mengeluarkan sesuatu untuk dapat memperoleh pendapatan yang
besar tersebut. Dapatkah sebenarnya pendapatan yang diterima menutup
pengeluaran-pengeluaran yang rata-rata tidak disadari keberadaannya oleh para
pengendara ojek daring? Pertanyaan mendasar lainnya yang muncul adalah dapatkah

sebenarnya pengendara ojek daring hidup dari pekerjaannya?

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja yang merupakan komponen pendapatan yang berkaitan dengan
pekerjaan sebagai pengendara ojek daring bagi para narasumber GO-JEK
dan Grab di kota Bekasi?



1.3.

Apa saja yang merupakan komponen dan perilaku biaya yang berkaitan
dengan pekerjaan sebagai ojek daring bagi para narasumber GO-JEK dan
Grab di kota Bekasi?

Apakah narasumber GO-JEK dan Grab di kota Bekasi dapat memenuhi
seluruh biaya yang yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai pengendara
ojek daring?

Apakah narasumber GO-JEK dan Grab di kota Bekasi dapat memenuhi
biaya kebutuhan hidup bulanan, menggunakan UMK Bekasi sebagai acuan,
dengan pendapatan yang diperoleh?

Bagaimana tindakan yang dapat diambil oleh narasumber GO-JEK dan Grab

melalui analisis CVP?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apa saja yang merupakan komponen pendapatan yang
berkaitan dengan pekerjaan sebagai pengendara ojek daring bagi para
narasumber GO-JEK dan Grab di kota Bekasi;

Untuk mengetahui apa saja yang merupakan komponen dan perilaku biaya
yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai ojek daring bagi para narasumber
GO-JEK dan Grab di kota Bekasi;

Untuk mengetahui apakah narasumber GO-JEK dan Grab di kota Bekasi
dapat memenuhi seluruh biaya yang berkaitan dengan pekerjaan sebagai
pengendara ojek daring;

Untuk mengetahui apakah narasumber GO-JEK dan Grab di kota Bekasi
dapat memenuhi biaya kebutuhan hidup bulanan, menggunakan UMK Kota
Bekasi sebagai acuan, dengan pendapatan yang diperoleh; dan

Untuk mengetahui bagaimana tindakan yang dapat diambil oleh narasumber
GO-JEK dan Grab melalui analisis CVP.



1.4.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui manfaat penelitian yang akan

diperoleh penulis, pembaca, dan pengendara ojek daring antara lain:

1.

Bagi Penulis

Manfaat penelitian bagi penulis adalah untuk menambah wawasan aplikasi
analisis Cost-Volume-Profit (CVP). Analisis CVP dilakukan untuk melihat
hubungan antar variabel pada pekerjaan sebagai pengendara ojek daring.
Biasanya, analisis CVP diterapkan di perusahaan yang menjual barang,
bukan diterapkan pada individu yang melakukan jasa. Dengan melakukan
penelitian ini, penulis belajar bagaimana menerapkan analisis CVP terhadap
individu-individu yang memproduksi jasa, yaitu pengendara ojek daring..
Bagi Pembaca

Manfaat penelitian ini bagi orang-orang yang membaca penelitian ini adalah
untuk menambah wawasan mengenai penerapan analisis CVP pada
pengendara ojek daring yang bekerja di GO-JEK maupun Grab. Pembaca
yang ingin bekerja sebagai pengendara ojek daring dapat memperoleh
gambaran mengenai pekerjaan sebagai pengendara ojek daring dilihat dari
sisi akuntansi. Pembaca juga dapat menentukan apakah fleksibilitas waktu
menjadi pengendara ojek daring di GO-JEK maupun Grab menghasilkan
pendapatan yang sesuai dengan waktu bekerja.

Bagi Narasumber

Manfaat penelitan ini bagi para narasumber yang merupakan pengendara
ojek daring di GO-JEK maupun di Grab adalah melihat hubungan antara
biaya, jumlah pesanan, dan laba yang diperolen. Narasumber dapat
menggunakan analisis CVP dengan metode yang lebih sederhana untuk
dapat melakukan perencanaan keuangan dengan cara menghitung komposisi
pendapatan yang diterima dengan memperhitungkan tarif per pesanan serta
insentif. Selain itu, narasumber juga dapat mengidentifikasi pengeluaran-
pengeluaran yang terkait dengan pekerjaannya tersebut. Setelah komponen
pendapatan dan pengeluaran telah teridentifikasi, kegiatan perencanaan dapat
dilakukan dengan memperhitungkan berapa rupiah yang harus diperoleh

dalam sehari untuk dapat membayar pengeluaran-pengeluaran tersebut.
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Kemudian, narasumber dapat mengambil keputusan terkait informasi-

informasi berdasarkan kegiatan perencanaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perkembangan teknologi ternyata dapat digunakan untuk membuat kehidupan lebih
mudah di bidang transportasi. Berdirinya perusahaan-perusahaan teknologi di bidang
transportasi membawa perubahan secara besar-besaran dalam dunia transportasi.
Kehadiran GO-JEK dan Grab memberikan kemudahan dalam hal memesan
transportasi umum. Angkutan ojek daring yang disediakan memberikan layanan yang
dapat diandalkan untuk sampai ke tempat tujuan dengan cepat. Pengendara ojek
daring juga diatur berdasarkan Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku di
masing-masing perusahaan yang mengharuskan para pengendaranya untuk
memberikan layanan terbaik bagi para penumpangnya. Layanan mobil atau taksi
daring memberikan layanan yang nyaman dan aman dengan tarif terjangkau. Para
pengendara taksi daring juga memiliki SOP untuk selalu memberikan pelayanan
terbaik bagi para penumpang.

Di Indonesia, mayoritas masyarakat memiliki sepeda motor. Ketika
GO-JEK dan Grab mulai “meledak” dan dikenal oleh masyarakat, banyak dari
mereka yang memiliki sepeda motor tertarik untuk menjadi mitra perusahaan,
terutama menjadi pengendara ojek daring. Alasannya adalah mereka memiliki sepeda
motor dan mendengar bahwa pendapatan yang diterima besar dengan jam kerja yang
bebas. Padahal, pendapatan merupakan salah satu komponen untuk menghitung hasil
akhir, yaitu laba. Laba merupakan hasil bersih yang diterima dari suatu pekerjaan
ketika selurun komponen pendapatan telah dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan. Laba bagi pengendara tersebut merupakan ukuran apakah pendapatan
yang diperoleh lebih besar daripada seluruh komponen biaya yang dikeluarkan
sehingga laba tersebut cukup untuk membayar biaya kebutuhan hidup.

Salah satu alat ukur yang dikenal dalam akuntansi untuk mengukur
laba adalah analisis Cost-Volume-Profit (CVP). Analisis ini melihat perubahan tiga
variabel, yaitu biaya, volume, dan laba. Pada perusahaan yang menjual barang ke
pelanggan, volume merupakan istilah untuk jumlah barang yang dijual. Semakin

banyak jumlah barang yang dijual, perusahaan akan memperoleh pendapatan yang
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makin besar. Bila diterapkan pada pengendara ojek daring yang tidak menjual
barang, tentunya penggunaan istilah jumlah barang yang dijual menjadi tidak tepat.
Pengendara ojek daring bekerja dengan melakukan jasa mengantar penumpang dari
satu tempat ke tempat lain. Setiap satu kali mengantar disebut sebagai satu pesanan.
Semakin banyak pesanan yang diambil pengendara ojek daring, semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh. Jumlah pesanan inilah yang disebut volume bagi
pengendara ojek daring. Jadi, biaya dan jumlah pesanan mempengaruhi laba. Biaya
yang meningkat seiring dengan banyaknya pesanan yang diambil akan mengurangi
laba. Banyaknya pesanan yang diambil akan meningkatkan pendapatan dan tentunya
meningkatkan laba.

Horngren, Datar, dan Rajan (2015, p. 89) menyebutkan bahwa analisis
CVP digunakan untuk melihat hubungan antar tiga variabel, yaitu total pendapatan,
total biaya, dan income/profit. Hubungan tersebut dapat dilihat dengan adanya
perubahan pada unit yang dijual (jumlah pesanan), selling price (tarif pesanan), biaya
variabel, atau biaya tetap. Komponen-komponen tersebut terjadi dalam pekerjaan
sebagai ojek daring. Secara umum, analisis CVP dapat digunakan untuk kegiatan
perencanaan dan pengambilan keputusan. Ketika seluruh komponen pendapatan dan
biaya diketahui, pengendara ojek daring dapat menghitung sendiri berapa laba yang
diperoleh berdasarkan jumlah pesanan yang diambil. Ketika laba yang diperoleh
tidak sesuai harapan, pengendara dapat mencari solusi dengan melakukan perubahan
strategi pada saat bekerja yang berfokus pada tindakan menambah pesanan yang
diambil atau mengurangi biaya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menyusun skripsi
yang berjudul “PERANAN ANALISIS COST-VOLUME-PROFIT DALAM
PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN OLEH PENGENDARA DAN
CALON PENGENDARA OJEK DARING (STUDI KASUS PADA
PENGENDARA OJEK DARING DI GO-JEK DAN GRAB DI KOTA
BEKASI”.
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